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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Promosi adalah satu hal terpenting dalam dunia bisnis dan
perdagangan. Karena promosi adalah satu-satunya cara untuk mengenalkan
produk kita ke masyarakat dan calon pembeli yang potensial. Kalau kita tidak
mempromosikan produk-produk kita, lalu bagaimana agar masyarakat dapat

mengenali produk kita.

Saat ini perbankan, para pengusaha dan pengrajin produk
Indonesia beranggapan bahwa promosi berarti membuat iklan dan itu
membutuhkan biaya ratusan juta. Asumsi seperti ini muncul karena iklan-iklan
kebanyakan muncul di media-media komersil seperti tv, majalah, koran,
brosur, dan media lainnya. Dengan melalui media-media ini tentu kita harus

mengeluarkan dana yang berlebih untuk membuat dan memasang iklan.

Saat ini hampir seluruh dunia sudah mengakrabkan diri dengan
bisnis dan transaksi online via internet. Bahkan, internet sudah menjadi media
belanja yang mudah dan menjadi salah satu senjata untuk meningkatkan bisnis
ekspor dengan biaya yang jauh lebih terjangkau dari mengadakan pameran
atau membuat iklan di televisi. Ingatlah bahwa promosi adalah jalan terbaik

untuk pergerakan usaha.



Persaingan di dunia perbankan semakin kompetitif. Setiap bank
berusaha untuk mempromosikan seluruh produk dan jasa yang dimilikinya
baik langsung maupun tidak langsung. Tanpa promosi jangan diharap nasabah
dapat mengenal bank. Oleh karena itu promosi merupakan sarana yang paling
ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya. Tujuan promosi
bank adalah menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan,
mengingatkan dan berusaha menarik calon nasabah yang baru dengan segala
bentuk penyempurnaan kebijakan mengikuti perubahan Undang — Undang
yang berlaku. Salah satu implementasinya dapat dilihat pada pengertian
umum bank berdasarkan Undang — Undang No. 07/1992 tentang perbankan
dapat menjalankan usahanya dengan dual system yakni secara konvensional
dan secara syariah.! Bank konvensional adalah bank yang dalam
operasionalnya menerapkan metode bunga, karena metode bunga sudah ada
terlebih dahulu, menjadi kebiasaan dan telah dipakai secara meluas
dibandingkan dengan metode bagi hasil. Bank syariah adalah bank yang
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, maksudnya adalah
bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan - ketentuan syariah Islam,
khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. Undang —
Undang No. 7/1992 tentang perbankan telah diubah dan disempurnakan
dengan Undang — Undang No. 10/1998, yaitu bank diartikan sebagai badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk

! Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BAMUI &
Takaful) di Indonesia, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, him. 135



lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.” Bank
konvensiaonal dibagi menjadi dua, yaitu bank pemerintah dan bank swasta.
Bank pemerintah adalah bank yang sebagian atau seluruh sahamnya dimiliki
oleh Pemerintah Indonesia. Berikut ini adalah daftar bank pemerintah, yaitu
Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia (BRI),
dll. Bank swasta adalah bank dimana sebagian besar sahamnya dimiliki oleh
swasta nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, pembagian
keuntungannya juga untuk swasta nasional. Macam — macam bank swasta
antara lain Bank Central Asia (BCA), Bank Panin, Bank Bukopin, Bank
Danamon, Bank Mega, dIl.® Bank Mega, Thk termasuk dalam bank swasta
yang didirikan 15 April 1969 dan mulai beroperasi secara komersial pada
tahun 1969. Kantor pusat Bank Mega berlokasi di Menara Bank Mega, JI.
Kapten Tendean 12-14A, Jakarta. Pada saat ini, Bank Mega memiliki 121
Kantor Cabang dan 223 Kantor Cabang Pembantu. Induk usaha Bank Mega
adalah PT Mega Corpora (memegang 57,82% saham Bank Mega), sedangkan
induk usaha terakhir adalah CT Corporation (dahulu Para Group). Bank Mega
memperoleh izin usaha sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Republik
Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1969. Pada tanggal 2 Agustus 2000, Bank
Mega memperoleh izin untuk menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai wali

amanat dari BAPEPAM-LK. Kemudian tanggal 31 Januari 2001, memperoleh

2 http://www.sjdih.depkeu.go.id/fulltext/1998/10Tahun~1998UU.htm (diakses pada hari Kamis,
30 Juni 2015 pukul 20.08)

% http://www.sjdih.depkeu.go.id/fulltext/1998/10Tahun~1998UU.htm (diakses pada hari Kamis, 30
Juni 2015 pukul 20.17)
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izin sebagai bank devisa dari Bank Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Bank Mega adalah menjalankan kegiatan

usaha di bidang perbankan.*

Kondisi ini mendorong PT Bank Mega Tbk untuk terus berinovasi
dan peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi didalam lingkungannya
untuk mempertahankan keunggulan produknya dari pesaing-pesaing lainnya.

Persaingan di sektor promosi sangat penting untuk menjaring nasabah.

PT Bank Mega Tbk dalam usaha menjaring calon nasabahnya
melakukan program — program promosi menarik. Menurut Kotler dan
Amstrong, “bauran promosi merupakan bauran promosi mencakup empat
unsur, yaitu iklan, promosi penjualan, publikasi / humas dan penjualan
personal. Kotler menambahkan dua unsur ke dalam bauran promosi, yaitu

»® Bauran promosi merupakan alat

pemasaran langsung dan interaktif media.
komunikasi yang sangat penting bagi perusahaan, karena dengan
melaksanakan bauran promosi dapat membantu dalam memperluas
pengenalan suatu produk atau jasa ke nasabah. Bank melakukan komunikasi

pemasaran melalui bauran promosi. Bank dituntut mampu menawarkan

produk-produk sesuai dengan kebutuhan dan keinginan nasabah. Dengan

* http://www.britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-mega/ (diakses pada hari
Jumat, 19 Juni 2015 pukul 22.26)
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memanfaatkan produk yang ditawarkan, perbankan diharapkan dapat

merebut perhatian calon nasabah.

Berdasarkan pentingnya peranan bauran promosi dalam

memasarkan jasa perbankan, penulis tertarik mengambil judul “Analisis

Bauran Promosi pada PT Bank Mega Thk KCP Sunter Griya”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang yang diuraian diatas, maka rumusan

masalah yang dapat diambil, yaitu:

1. Apakah saja kegiatan promosi yang dilakukan PT Bank Mega Thk KCP

Sunter Griya?

2. Faktor apakah yang di pertimbangkan PT Bank Mega Tbhk KCP Sunter

Griya dalam memilih bauran promosi?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penulisan

a.

Untuk mengetahui bauran promosi yang dilakukan PT Bank Mega Thk
KCP Sunter Griya.
Untuk mengetahui faktor yang di pertimbangkan dalam bauran

promosi di PT Bank Mega Thk KCP Sunter Griya.



2. Manfaat Penulisan
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta memberikan
kontribusi bagi penulis, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
khususnya Program Studi DIl Manajemen Pemasaran, dan pembaca
secara umum.
a. Bagi Penulis
Merupakan kesempatan untuk menerapkan ilmu yang didapatkan dari
bangku kuliah dan menambah wawasan yang terjadi secara nyata
disuatu lingkungan tertentu.
b. Bagi Fakultas Ekonomi
Sebagai bahan bacaan dan tambahan referensi di perpustakaan
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dalam bidang ilmu
pemasaran.
c. Bagi Pembaca
Dapat menambah bahan informasi dan referensi penulis lain yang akan

menyusun karya limiah tentunya dalam bidang promosi.



